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ABSTRAK

Resti Yeni    :   Perancangan Aplikasi Absensi Sekolah Menggunakan Kartu
Identitas dengan Teknologi RFID

Tugas akhir ini merancang suatu aplikasi sistem informasi absensi sekolah
menggunakan kartu identitas dengan teknologi RFID. Sistem informasi absensi
merupakan suatu sistem yang melakukan pengolahan data kehadiran sehingga
menghasilkan informasi absensi yang digunakan di lingkungan sekolah.
Teknologi RFID diharapkan mampu mengelola semua data absensi sekolah
dengan baik, dan dapat memantau kehadiran siswa, guru dan pegawai pada jam
masuk dan jam pulang sekolah. Sistem informasi absensi sekolah menghasilkan
informasi berupa informasi absensi siswa, informasi absensi guru dan informasi
absensi pegawai pada SMK N 2 Padang. Perancangan aplikasi sistem informasi
absensi sekolah menggunakan kartu identitas dengan teknologi RFID ini,
dilakukan dengan menggunakan bahasa pemrograman Java Enterprise Edition
(JEE) dan database MySQL. Untuk memberikan pengamanan (security) terhadap
data dan informasi, maka digunakan metode enkripsi password Message Digest 5
(MD-5) dan session.

Kata kunci: Sistem Informasi Absensi Sekolah, RFID, Java Enterprise Edition
(JEE), MySQL, MD-5 dan Session.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan di segala bidang dalam era

globalisasi saat ini begitu pesat. Terutama dalam bidang IT yang semakin

maju dengan kebutuhan pemakai (user) untuk memperoleh suatu karya atau

inovasi maksimal serta memperoleh kemudahan dalam segala aktivitas untuk

mencapai suatu tujuan. Salah satu teknologi itu adalah komputer, dengan

adanya komputer pekerjaan manusia menjadi semakin mudah. Perkembangan

teknologi komputer telah merambat kedalam dunia pendidikan.

Sekolah sebagai instansi yang bertanggung jawab mengembangkan

ilmu pengetahuan dan teknologi dalam masyarakat, seharusnya memanfaatkan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi komputer yang terjadi saat ini.

Agar dapat meningkatkan kinerja semua civitas akademika sekolah. Namun

belum banyak instansi pendidikan dapat menerapkannya dengan baik, karena

keterbatasan dana atau infrastruktur sekolah yang belum memadai.

Sistem pengelolaan data absensi sekolah belum terkomputerisasi

dengan baik, sehingga semua pengelolaan data siswa, guru dan pegawai yang

terjadi di sekolah tersebut menjadi lambat dan kurang optimal. Pencatatan

absensi siswa, guru dan pegawai di suatu sekolah mempunyai peranan yang

sangat penting dalam menentukan tingkat keberhasilan pendidikan di sekolah.

Untuk itu sangatlah perlu diperhatikan dan dikelola dengan baik.
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Sebagaimana di SMK N 2 Padang (berdasarkan hasil observasi PLK

pada semester Juli-Desember 2012), pengelolaan data absensi masih

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Dalam pengelolaan absensi sekolah,

Pegawai TU di SMK N 2 Padang melakukan pencetakan lembaran-lembaran

kertas absen yang dikumpulkan dalam sebuah map yang diletakkan di meja

piket. Pegawai TU setiap harinya harus mencatat siswa, guru dan pegawai

yang hadir dan yang tidak hadir dengan alasan tertentu, pekerjaan ini

membutuhkan ketelitian, selain itu kesalahan pencatatan bisa terjadi, serta

apabila terjadi kehilangan data akan sangat menggangu bagian absensi.

Fenomena masalah yang biasa dihadapi oleh Pegawai TU yaitu data

absensi yang sudah ada tidak bisa memenuhi kebutuhan secara cepat dan

tepat, karena pengisiannya masih terbatas dengan Microsoft Excel. Untuk

sistem penyimpanan data (basis data) masih menggunakan lemari arsip.

Pendataan pada siswa yang terlambat dilakukan dengan mencatat nama dan

jurusan pada sebuah kertas. Tidak hanya itu, proses pelaporan dari absensi

siswa, guru dan pegawai akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk

memberikan pelaporan satu orang siswa, guru, dan pegawai.

Hal semacam ini tentunya harus dicarikan penyelesaiannya, dengan

dibangun teknologi absensi yang efektif untuk mendapatkan informasi absensi

yang cepat. Saat ini, teknologi yang digunakan untuk membantu dalam

aplikasi absensi sangatlah banyak salah satu diantaranya RFID (Radio

Frequency Identification). Dengan penggunaan sistem yang berbasis teknologi

komputerisasi diharapkan kesalahan dalam pencatatan, dan kehilangan data
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akan diminimalisir, bahkan pelaporan absensi siswa, guru dan pegawai akan

cepat dalam penyajiannya, selain itu pencarian data siswa, guru dan pegawai

akan semakin cepat dan mudah.

RFID atau Identifikasi dengan frekuensi radio menurut Hiasdinata

(2009: 2) adalah teknologi untuk mengidentifikasi seseorang atau objek benda

menggunakan transmisi frekuensi radio, khususnya 125kHz, 13.65Mhz atau

800-900MHz. RFID menggunakan komunikasi gelombang radio untuk secara

unik mengidentifikasi objek atau seseorang.

Teknologi RFID diharapkan mampu mengelola semua data absensi

sekolah dengan baik, dan dapat memantau kehadiran siswa, guru dan pegawai

di sekolah. Proses pengumpulan data absensi atau kehadiran setiap harinya

lebih cepat dan akurat serta tidak memerlukan waktu yang lama untuk

mengolah data absensi tersebut. Sistem RFID juga dapat mengurangi

kecurangan dalam pendataan siswa yang terlambat.

Sesuai dengan kebutuhan ini, maka SMK Negeri 2 Padang sudah

seharusnya memiliki sebuah sistem yang mengelola absensi siswa, guru dan

pegawai. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis membuat sebuah tugas akhir

dengan judul “Perancangan Aplikasi Absensi Sekolah Menggunakan Kartu

Identitas dengan Teknologi RFID”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan

masalah yang ada sebagai berikut :



4

1. Proses absensi siswa, guru dan pegawai yang ada belum memiliki

database yang mengelola data absensi tersebut.

2. Pengisian absensi siswa, guru dan pegawai menggunakan aplikasi

Microsoft Excel, sehingga memungkinkan banyak data yang telah

tersimpan akan hilang dan sulit untuk mencari data kembali, disamping

lamanya waktu yang digunakan dalam pengolahan data.

3. Belum adanya suatu sistem yang dapat membantu proses pengawasan

absensi kehadiran terhadap siswa, guru dan pegawai di sekolah.

4. Pendataan siswa yang terlambat dilakukan dengan mencatat nama dan

jurusan pada sebuah kertas, sehingga memungkinkan terjadi kesalahan

dalam pencatatan.

5. Pegawai TU belum bisa memberikan rekap absensi siswa, guru, dan

pegawai secara cepat, karena proses pengolahan data yang cukup lama.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

maka dibuat batasan masalah agar ruang lingkup tugas akhir ini jelas

batasannya. Dan batasan masalahnya adalah sebagai berikut :

1. Perancangan sistem informasi absensi sekolah menggunakan kartu

identitas dengan teknologi RFID SMK N 2 Padang.

2. Sistem mencatat kehadiran siswa, guru dan pegawai (berupa jam masuk

dan jam pulang sekolah), ketidakhadiran siswa, guru dan pegawai (izin,

sakit, alpha dan terlambat).
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3. Layanan-layanan yang diberikan aplikasi ini berupa layanan absensi

sekolah setiap hari dan rekapitulasi absensi yang menghasilkan laporan

absensi setiap hari dan per semester.

4. Aplikasi ini dirancang menggunakan bahasa pemrograman Java dan

database MySQL.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka permasalahan dalam Tugas Akhir

ini dapat dirumuskan menjadi “Bagaimana merancang aplikasi absensi

sekolah menggunakan kartu identitas dengan teknologi RFID untuk SMK

Negeri 2 Padang Menggunakan Bahasa Pemrograman Java dan Database

MySQL?”.

E. Tujuan Tugas Akhir

Adapun tujuan pembuatan tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. Merancang sistem informasi absensi sekolah SMK Negeri 2 Padang

menggunakan teknologi RFID.

2. Membuat database absensi sekolah SMK Negeri 2 Padang.

3. Menghasilkan laporan absensi yang diperlukan dengan cepat dan mudah.
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F. Kegunaan Tugas Akhir

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir tentang perancangan sistem

aplikasi absensi sekolah ini adalah :

1. Meningkatkan kedisiplinan siswa, guru dan pegawai dalam kehadiran di

sekolah.

2. Membantu pegawai Tata Usaha SMK N 2 Padang dalam memproses

absensi sekolah setiap hari.

3. Membantu guru piket untuk mendata siswa yang terlambat.

4. Mengurangi tingkat kesalahan atau keakuratan data dengan sistem absensi

masa lalu.



7

BAB II

LANDASAN TEORI

A. Sistem Informasi Absensi

Menurut Akhmad Sudrajat dalam artikelnya “absensi merupakan

kehadiran dan keikutsertaan secara fisik dan mental terhadap aktivitas sekolah

pada jam-jam efektif di sekolah”. Sedangkan ketidakhadiran adalah ketiadaan

partisipasi secara fisik terhadap kegiatan-kegiatan sekolah.

Berdasarkan kamus Bahasa Indonesia, absen adalah daftar

administrasi ketidakhadiran dimana tidak bekerjanya seseorang baik itu

siswa, guru maupun pegawai karena sakit, izin, alpa atau cuti. Absensi

merupakan suatu cara untuk mengetahui sejauh mana tingkat disiplin

seseorang.

Donny Emrizal (2007: 45) mengemukakan “Sistem informasi absensi

merupakan suatu sistem yang melakukan pengolahan data kehadiran sehingga

menghasilkan informasi absensi yang digunakan di lingkungan sekolah,

perguruan tinggi ataupun instansi lainnya”. Data kehadiran tersebut di susun

dan diatur sedemikian rupa sehingga mudah dicari dan dipergunakan

sewaktu-waktu diperlukan oleh pihak yang berkepentingan.

1. Tujuan Absensi

Absensi adalah unsur kedisiplinan maka tujuannya adalah untuk

meningkatkan kedisiplinan siswa, guru dan pegawai. Daftar absensi sangat



8

penting untuk mengetahui keadaan tingkat kinerja disiplin bawahannya.

Adapun tujuan dari absensi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Untuk melihat kehadiran siswa, guru dan pegawai

b. Untuk meningkatkan kedisiplinan siswa, guru dan pegawai

c. Untuk meningkatkan semangat kerja siswa, guru dan pegawai

d. Untuk mengetahui keadaan bawahan dihari kerja

e. Untuk mengetahui apakah bawahan mempunyai semangat kerja dengan

melihat kehadiran guru dan pegawai dihari kerja

f. Sebagai bahan laporan kepada bagian kepada atasan tentang guru dan

pegawai yang disiplin.

Dengan diterapkannya absensi ini dengan sendirinya telah

membantu meningkatkan mutu dari sekolah. Kebanyakan orang menilai

adanya penggunaan absensi berarti adanya disiplin pada sekolah tersebut.

Selanjutnya orang akan menilai sistem kerja sekolah tersebut berkualitas

baik. Dengan demikian absensi ini juga ikut membantu penilaian yang

baik bagi siapa saja yang menerapkannya.

2. Sistem Pelaksanaan Absensi

Sistem pelaksanaan absensi di SMK N 2 Padang dijalankan tiap

hari, setiap pergantian mata pelajaran. Setiap harinya pegawai tata usaha

akan memberikan daftar absensi berupa map kepada guru piket untuk

diberikan kepada guru yang akan mengajar pada hari itu. Absensi akan di

ambil 2 x yaitu pada jam pertama dan jam terakhir usai pelajaran berakhir.

Itu dilakukan untuk mencegah terjadinya manipulasi data kehadiran yang
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dilakukan oleh siswa, guru dan pegawai. Apabila melewati batas waktu

tersebut maka mereka dianggap datang terlambat, tapi bila mereka tidak

hadir sama sekali maka mereka dinyatakan tanpa keterangan didalam

pengisian absensi. Kemudian setiap akhir bulan dibuat laporan hasil

absensi tersebut.

B. Pengenalan Hardware

Dalam penyelesaian Tugas Akhir ini penulis menggunakan beberapa

hardware yang berkaitan dengan Pengambilan Absensi yakni komputer dan

RFID dengan merk Starter Kid.

1. Pengertian Teknologi RFID (Radio Frequency IDentification)

Menurut Hiasdinata (2009: 2) “Radio Frequency Identification atau

Identifikasi Frekuensi Radio adalah adalah proses identifikasi seseorang

atau objek dengan menggunakan frekuensi transmisi radio. RFID

menggunakan frekuensi radio untuk membaca informasi dari sebuah

devais kecil yang disebut tag atau transponder (Transmitter + Responder).

Tag RFID akan mengenali diri sendiri ketika mendeteksi sinyal dari devais

yang kompatibel, yaitu pembaca RFID (RFID Reader)”.

RFID adalah teknologi identifikasi yang fleksibel, mudah

digunakan, dan sangat cocok untuk operasi otomatis. RFID

mengkombinasikan keunggulan yang tidak tersedia pada teknologi

identifikasi yang lain. RFID dapat disediakan dalam devais yang hanya

dapat dibaca saja (Read Only) atau dapat dibaca dan ditulis (Read/Write),

tidak memerlukan kontak langsung maupun jalur cahaya untuk dapat
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beroperasi, dapat berfungsi pada berbagai variasi kondisi lingkungan, dan

menyediakan tingkat integritas data yang tinggi. Sebagai tambahan, karena

teknologi ini sulit untuk dipalsukan, maka RFID dapat menyediakan

tingkat keamanan yang tinggi.

Pada sistem RFID umumnya, tag atau transponder ditempelkan

pada suatu objek. Setiap tag dapat membawa informasi yang unik, di

antaranya: serial number, model, warna, tempat perakitan, dan data lain

dari objek tersebut. Ketika tag ini melalui medan yang dihasilkan oleh

pembaca RFID yang kompatibel, tag akan mentransmisikan informasi

yang ada pada tag kepada pembaca RFID, sehingga proses identifikasi

objek dapat dilakukan. Teknologi chip RFID terdapat 2 jenis yaitu:

a. Teknologi aktif chip, dimana chip tersebut diberi tenaga dengan

menggunakan battery dan daya yang dibutuhkan sangat kecil, sehingga

dari chip yang menggunakan battery tersebut dapat bertahan cukup

lama (sampai battery habis). Kelebihan daripada aktif chip adalah jarak

jangkauan untuk alat pembacaan data dapat membaca data yang

terdapat didalam chip dari jarak yang cukup jauh, namun kelemahannya

adalah ukuran akan menjadi besar karena terdapat battery tambahan.

b. Teknologi pasif chip, dimana chip ini tidak menggunakan tenaga

battery (sumber energi diambil dari freq yang dipancarkan oleh alat

pemancar, dimana sistem kerjanya sama dengan lampu pada handphone

yang menyala jika terdapat panggilan masuk), sehingga chip tersebut

dapat diperggunakan selama-lamanya. Namun, kelemahan dari chip tipe
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ini adalah jarak jangkauan untuk alat pembaca data dapat membaca data

yang terdapat didalam chip hanya berjarak beberapa cm. Untuk

meningkatkan jarak baca pada chip tipe ini adalah dengan

menambahkan antena ekternal pada chip RFID tersebut.

2. Komponen Utama Sistem RFID

Secara garis besar sebuah sistem RFID terdiri atas tiga komponen

utama, yaitu tag, reader dan basis data terdapat pada Gambar 1. Secara

ringkas, mekanisme kerja yang terjadi dalam sebuah sistem RFID adalah

bahwa sebuah reader frekuensi radio melakukan scanning terhadap data

yang tersimpan dalam tag, kemudian mengirimkan informasi tersebut ke

sebuah basis data yang menyimpan data yang terkandung dalam tag

tersebut.

Gambar 1. Komponen Utama Sistem RFID

Sistem RFID merupakan suatu tipe sistem identifikasi otomatis

yang bertujuan untuk memungkinkan data ditransmisikan oleh peralatan

portable yang disebut tag, yang dibaca oleh suatu reader RFID dan di

proses menurut kebutuhan dari aplikasi tertentu. Data yang ditrasmisikan

oleh tag dapat menyediakan informasi identifikasi atau lokasi, atau hal-hal

khusus tentang produk-produk bertag, seperti harga, warna, tanggal

pembelian dan lain-lain. Penggunaan RFID dalam aplikasi-aplikasi
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pelacakan dan akses pertama kali muncul pada tahun 1980an. RFID segera

mendapat perhatian karena kemampuannya untuk melacak obyek-obyek

bergerak.

Seiring semakin canggihnya teknologi, semakin meluas pula

penggunaan tag RFID. Sebuah tag RFID atau transponder, terdiri atas

sebuah mikro (microchip) dan sebuah antena. Chip mikro itu sendiri dapat

berukuran sekecil butiran pasir, seukuran 0.4 mm. Chip tersebut

menyimpan nomor seri yang unik atau informasi lainnya tergantung

kepada tipe memorinya. Tipe memori itu sendiri dapat read-only, read-

write, atau write-onceread-many. Antena yang terpasang pada chip mikro

mengirimkan informasi dari chip ke reader. Biasanya rentang pembacaan

diindikasikan dengan besarnya antena. Antena yang lebih besar

mengindikasikan rentang pembacaan yang lebih jauh. Tag tersebut

terpasang atau tertanam dalam obyek yang akan diidentifikasi. Tag dapat

discan dengan reader bergerak maupun stasioner menggunakan

gelombang radio.

a. Tag RFID

Tag (kartu/label) sangat bervariasi, sebuah tag RFID terdiri atas

sebuah mikro (microchip) dan sebuah antena. Chip mikro itu sendiri

dapat berukuran  sekecil butiran pasir seukuran 0,4 mm. Chip tersebut

meyimpan nomor seri yang unik atau informasi lainnya tergantung

kepada tipe  memorinya. Tipe memori itu sendiri dapat read-only, read-
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write, atau write-onceread-many. Tag RFID terdapat pada Gambar 2

berikut:

Gambar 2. Tag RFID

Tag versi paling sederhana adalah tag pasif, yaitu tag yang tidak

memiliki catu daya sendiri serta tidak dapat menginisiasi komunikasi

dengan reader. Sebagai gantinya, tag merespon emisi frekuensi radio

dan menurunkan dayanya dari gelombang-gelombang energi yang

dipancarkan oleg reader. Sebuah tag pasif minimum mengandung

sebuah indentifier unik dari sebuah item yang dipasangi tag tersebut.

Data tambahan dimungkinkan untuk ditambahkan pada tag,

tergantung kepada kapasitas penyimpanannya. Dalam keadaan yang

sempurna, sebuah tag dapat dibaca dari jarak sekitar 10 hingga 20 kaki.

Tag pasif dapat beroperasi pada frekuensi rendah (low frequency, LF),

frekuensi tinggi (high frequency, HF), frekuensi ultra tinggi (ultrahigh

frequency, UHF) atau gelombang mikro (microwave).

Tag semipasif adalah versi tag yang memiliki catu daya sendiri

(baterai) tetapi tidak dapat menginisiasi komunikasi dengan reader.

Dalam hal ini baterai digunakan oleh tag sebagai catu daya untuk

melakukan fungsi yang lain seperti pemantauan keadaan lingkungan

dan mencatu bagian elektronik internal tag, serta untuk memfasilitasi
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penyimpanan informasi. Tag versi ini tidak secara aktif memancarkan

sinyal ke reader. Sebagian tag semipasif tetap dorman hingga

menerima sinyal dari reader. Tag semi pasif dapat dihubungkan dengan

sensor untuk menyimpan informasi peralatan keamanan kontainer.

Tag aktif adalah tag yang selain memiliki antena dan chip juga

memiliku catu daya dan pemancar serta mengirimkan sinyak kontinyu.

Tag versi ini biasanya memiliki kemampuan baca tulis, dalam hal ini

data tag dapat ditulis ulang dan atau dimodifikasi. Tag aktif dapat

menginisiasi komunikasi dan dapat berkomunikasi pada jarak yang

lebih jauh, hingga 750 kaki, tergantung kepada daya baterainya. Harga

tag ini merupakan yang paling mahal. Tabel 1 menjelaskan karakteristik

dari tag RFID.

Tabel 1. Karakteristik Umum Tag RFID

b. Reader RFID

Untuk berfungsinya sistem RFID diperlukan sebuah reader atau

alat scanning device yang dapat membaca tag dengan benar dan

mengkomunikasikan hasilnya ke suatu basis data. Sebuah reader

menggunakan antenanya sendiri untuk berkomunikasi dengan tag.

Ketika reader memancarkan gelombang radio, seluruh tag yang

dirancang pada frekuensi tersebut serta berada pada rentang bacanya
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akan memberikan respon. Reader dibedakan berdasarkan kapasitas

penyimpannnya, kemampuan pemrosesannya serta frekuensi yang dapat

dibacanya. Untuk menambah fungsi reader dilengkapi dengan aplikasi

perangkat lunak untuk menyimpan data pada server database. Pada

prakteknya tag reader dapat berupa perangkat keras yang terletak pada

suatu tempat yang tetap. Pada aplikasinya tag reader dapat membaca

sendiri tag yang dideteksi.

Reader atau pembaca RFID adalah suatu alat yang merupakan

Transmitter Receiver (Transceiver) yang dapat mengaktifkan dan

membaca sinyal yang dikeluarkan dari tag RFID (Transponder), yang

mana terdiri dari dari sebuah mikroposesor yang berfungsi untuk

melakukan decoding, menjalankan algoritma, perhitungan sederhana,

seperti perkalian, pembagian, penambahan maupun pengurangan.

Kemudian meneruskan informasi yang diolahnya ke komputer lain

untuk pencatatan, penyimpanan, dan pemrosesan lain yang diperlukan.

Bentuk dari sebuah reader terdapat pada Gambar 3 berikut:

Gambar 3. Reader RFID

RFID Reader merupakan sebuah devive yang dapat

berkomunikasi tanpa kontak langsung dengan satu tag untuk

mengidentifikasi apabila terhubung dalam suatu asosiasi data
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komunikasi tanpa kontak langsung (wireless) pada radio frequensi.

Terminal  RFID akan membaca atau mengubah informasi yang

tersimpan  di  dalam tag melalui  frekuensi radio.  Terminal  RFID

terhubung  langsung dengan sistem Host Komputer.

c. Host Komputer

Host Komputer,  sistem  komputer  yang  mengatur  alur

informasi dari  item-item  yang terdeteksi  dalam  lingkup  sistem

RFID  dan mengatur  komunikasi  antara tag dan reader. Host bisa

berupa  komputer stand-alone maupun  terhubung  ke  jaringan  LAN

atau internet untuk komunikasi dengan server. Informasi yang

tersimpan dalam basis data sebuah sistem informasi logistik pada posisi

back-end yang bekerja melacak dan menyimpan informasi tentang item

bertag. Basis data pada sistem RFID dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Basis Data Sistem RFID

3. Frekwensi Kerja RFID

Radio  frekwensi   yang digunakan oleh tag untuk mengirim dan

menerima signal memiliki implikasi pada performa, jarak, operasi,

kecepatan baca tag dan data RFID. Frequensi  yang  digunakan  oleh

sistem  RFID  dibuat  pada  frequensi  tertentu  ada  4 macam:
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a. Band  LF  (Low  Frequensi)  dengan  rentang  frequensi  125  KHz –

134  KHz dengan penggunaan jarak pendek, kurang lebih 50 cm.

biasanya dipergunakan untuk system identifikasi yang hanya

membutuhkan jarak pendek.

b. Band  HW  (High  Frequensi)  yang  beroperasi  pada  frequensi

13.56KHz dengan  pembaca  hingga  kurang  lebih  3  m,  pada

frequensi  ini  cocok digunakan  untuk  pembacaan pada  tingkat  item

dan  banyak  digunakan  untuk pencocokan barang-barang di toko,

gedung atau pelacakan yang memerlukan dengan kecepatan baca 10

hingga 100 tag per detik.

c. Band UHF (ultra high Frequensi) sekitar 915 MHz dengan rentang

pembacaan hingga sekitar 9 m. Tag UHF dapat dibaca dengan

kecepatan hingga 1000 tag per  detik. Biasanya  banyak  dipergunakan

untuk  pelacakan  barang  pada container truk.

d. Gelombang mikro 2,4 GHz dengan jarak pembacaan yang jarak lebih

jauh (10 m) pada frequensi ini lebih banyak mengalami pantulan

gelombang dan objek disekitarnya  dan dapat  menggagu  kemampuan

RFID reader untuk  komunikasi dengan tag RFID. Pada frequensi ini

biasanya banyak digunakan untuk pelacakan rantai supply. Tabel 2

berikut menjelaskan kategori frequensi RFID.

Tabel 2. Kategori Frekuensi RFID
Kode Frekuensi Range RFID use

LF Low Frequency 30 kHz to 300 kHz 125 kHz
HF High Frequency 3 MHz to 30 MHz 13,56 MHz

VHF Very High Frequency 30 MHz to 300 MHz Not used for RFID
UHF Ultra High Frequency 300 MHz to 3 GHz 868 z, 915 MHz
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4. Cara Kerja RFID

Mekanisme  kerja  yang  terjadi  dalam sebuah  sistem  RFID

adalah  bahwa  sebuah reader frekuensi  radio  melakukan scanning

terhadap  data  yang  tersimpan  dalam tag, kemudian  mengirimkan

informasi  tersebut    ke sebuah  basis  data  yang  menyimpan  data  yang

terkandung dalam tag tersebut.

Cara kerja dapat diterangkan sebagai berikut: Label tag RFID yang

tidak memiliki baterai, antena yang berfungsi  sebagai  pencatu  sumber

daya  dengan memanfaatkan  medan  magnet  dari  pembaca (reader)  dan

memodulasi medan magnet. Kemudian digunakan kembali untuk

mengirimkan data  yang  ada dalam  label tag RFID. Data  yang diterima

reader diteruskan ke database host komputer. Reader mengirim

gelombang elektromagnet, yang kemudian diterima oleh antena pada label

RFID. Label RFID mengirimkan data biasanya berupa nomor serial yang

tersimpan dalam label, dengan mengirim kembali gelombang radio ke

reader. Informasi dikirim ke dan di baca dari label RFID oleh reader

menggunakan gelombang radio. Dalam sistem yang paling umum yaitu

sistem pasif, reader memancarkan energi gelombang radio yang

membangkitkan label RFID dan menyediakan energi agar beroperasi.

Sedangkan sistem aktif, baterai dalam label digunakan untuk

memperoleh jangkauan operasi label RFID yang efektif, dan fitur

tambahan penginderaan suhu. Data yang diperoleh atau dikumpulkan dari
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label RFID kemudian dilewatkan atau dikirim melalui jaringan

komunikasi dengan kabel atau tanpa kabel ke sistem komputer.

Antena akan mengirimkan melalui sinyal frekuensi  radio dalam

jarak yang relatif dekat. Dalam proses transmisi tersebut terjadi 2 hal:

a. Antena melakukan komunikasi dengan transponder, dan

b. Antena memberikan energi kepada tag untuk berkomunikasi (untuk tag

yang sifatnya pasif)

Ini adalah kunci dalam teknologi RFID. Sebuah tag pasif yang

tidak perlu power seperti baterai sehingga dapat digunakan dalam

waktu yang sangat lama. Antena bisa dipasang secara permanen (walau

saat ini tersedia juga yang portable). Pada saat tag melewati wilayah

sebaran  antena, alat ini kemudian mendeteksi wilayah scanning.

Selanjutnya  setelah terdeteksi maka chip yang ada di tag akan ”terjaga”

untuk mengirimkan informasi kepada antena.

5. Kelebihan dan Kelemahan RFID

a. Adapun kelebihan dari RFID adalah :

1) Data yang dapat ditampung lebih banyak daripada alat bantu lainnya

(kurang lebih 2000 byte)

2) Ukuran sangat kecil (untuk jenis pasif RFID) sehingga mudah

ditanamkan dimana-mana

3) Bentuk dan design yang flexibel sehingga sangat mudah untuk

dipakai diberbagai tempat dan kegunaan karena chip RFID dapat

dibuat dari tinta khusus.
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4) Pembacaan informasi sangat mudah, karena bentuk dan bidang tidak

mempengaruhi pembacaan, seperti sering terjadi pada barcode.

5) Jarak pembacaan yang flexibel bergantung pada antena dan jenis

chip RFID yang digunakan.

6) Kecepatan dalam pembacaan data.

b. Dan adapun kelemahan RFID adalah :

1) Akan terjadi kekacauan informasi jika terdapat lebih daripada 1 chip

RFID melalui 1 alat pembaca secara bersamaan, karena akan

terjadinya tabrakan informasi yang diterima oleh pembaca (kendala

ini dapat terselesaikan oleh kemampuan kecepatan penerimaan data

sehingga chip RFID yang masuk belakangan akan dianggap sebagai

data yang berikutnya)

2) Jika terdapat freq overlap (dua freq dari pembaca berada dalam satu

area) dapat memberikan informasi data yang salah pada komputer/

pengolah data sehingga tingkat akuransi berkurang (permasalahan ini

dipecahkan dengan cara pengimplementasian alat deteksi tabrakan

freq atau menata peletakan area pembacaan sehingga dapat

menghindari tabrakan)

3) Gangguan akan terjadi jika terdapat freq lain yang dipancarkan oleh

peralatan lainnya yang bukan diperuntukkan untuk RFID, sehingga

chip akan merespon freq tersebut (freq Wifi, handphone, radio

pemancar, dll).



21

Privasi seseorang akan secara otomatis menjadi berkurang, karena

siapa saja dapat membaca informasi dari diri seseorang dari jarak jauh

selama orang tersebut memiliki alat pembaca.

C. Kartu Identitas

Kartu ini sangatlah penting sebagai tanda identitas bahwa yang

bersangkutan adalah murid/pelajar/guru atau mahasiswa dari sebuah sekolah

maupun perguruan tinggi. http://www.vegasindo.com. Adapun data pada

kartu pelajar biasanya terdiri dari: NIM/NIP, Nama, Tempat dan tanggal

Lahir, Kelas/Jurusan (untuk siswa).

D. Analisis dan Perancangan Sistem Informasi

1. Analisis Sistem Informasi

Menurut Leman (1998: 56), “analisis sistem adalah suatu proses

untuk memahami sistem yang ada dengan menganalisa jabatan dan uraian

tugas (Business User), proses bisnis (Business Process), ketentuan/aturan

yang ada (Business Rules), masalah dan solusinya (Business Problems and

Solutions), Business Tools dan rencana-rencana perusahaan (Business

Plans)”.

Sebelum melakukan perancangan terhadap sebuah sistem informasi

absensi yang baru, maka tahap analisis terhadap sistem lama harus

dilakukan agar sistem baru yang dibuat dapat menutupi kelemahan dari

sistem lama. Analisis sistem yang harus dilakukan diantaranya:
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a. Analisis User

Analisis user merupakan analisis yang dilakukan untuk

mengetahui siapa saja pihak yang terkait di dalam sistem, analisis user

meliputi pihak yang menjadi sumber data yang dibutuhkan sistem dan

pengguna sistem.

b. Analisis Dokumen

Analisis dokumen merupakan kegiatan yang dilakukan untuk

menganalisis atau mempelajari dokumen-dokumen yang ada pada

sebuah sistem untuk selanjutnya digunakan sebagai acuan pada tahap

desain atau pengembangan sistem.

c. Analisis Proses

Proses merupakan suatu alur yang menjelaskan secara rinci

bagaimana sebuah sistem itu bekerja. Pada sistem ini terjadi

pengelolaan data-data yang berhubungan dengan data absensi siswa,

guru dan pegawai.

d. Analisis Prosedur

Analisis prosedur merupakan kegiatan yang dilakukan untuk

mengetahui aliran dokumen yang digunakan dalam sistem yang sedang

berjalan. Salah satu hasil dari analisis prosedur adalah gambaran bagan

alir dokumen (Documen Flow Map).

e. Analisis Masalah

Analisis masalah merupakan kegiatan yang dilakukan untuk

mengetahui permasalahan apa saja yang terjadi pada sistem yang
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sedang berjalan untuk selanjutnya mencari solusi yang tepat dari

permasalahan tersebut yang dijadikan acuan dalam pengembangan

sistem yang baru.

2. Perangkat Pemodelan Sistem Informasi

Melakukan perancangan suatu sistem dan program, dibutuhkan

perangkat atau alat pemodelan yang dapat membuat usulan pemecahan

masalah secara logikal. Pada dasarnya, pemodelan dilakukan untuk

menyederhanakan permasalahan-permasalahan yang kompleks sehingga

lebih mudah dipelajari dan dipahami.

Alat bantu pemodelan yang dapat digunakan untuk membuat sistem

informasi diantaranya:

a. Pemodelan Terstruktur (Berorientasi Aliran Data).

Menurut Leman (1998, 122), pemodelan terstruktur terdiri atas:

1) Diagram Konteks
Diagram Konteks menggambarkan sistem dalam suatu

lingkaran dan hubungan dengan entitas luar. Lingkaran tersebut
menggambarkan keseluruhan proses dalam sistem tersebut.

2) Entity Relationship Diagram
Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk

merancang database. ERD menggambarkan hubungan antara file-file
yang ada.

b. Pemodelan Berorientasi Objek (Rekayasa)

Pemrograman berorientasi objek adalah sebuah teknik yang

memusatkan desain pada objek dan class berdasarkan pada skenario

dunia  nyata.
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1) Unified Modeling Language (UML)

Menurut Chonoles (2003: bab1) di buku Prabowo &

Herlawati (2011: 6), “UML (Unified Modeling Language) yang

berarti bahasa pemodelan standard an sebagai bahasa, berarti UML

memiliki sintaks dan semantik. Ketika kita membuat model

menggunakan konsep UML ada aturan-aturan yang harus diikuti.

UML diaplikasikan untuk maksud tertentu, biasanya antara lain

untuk :

a) Merancang perangkat lunak.

b) Sarana komunikasi antara perangkat lunak dengan proses bisnis.

c) Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa dan mencari apa

yang diperlukan sistem.

d) Mendokumentasi sistem yang ada, proses-proses dan

organisasinya.

2) Diagram-Diagram UML

Diagram-diagram pembentuk UML menurut Prabowo &

Herlawati (2011: 10) adalah sebagai berikut :

a) Diagram Kelas

Diagram ini memperlihatkan himpunan kelas-kelas,

Antarmuka-Antarmuka, kolaborasi-kolaborasi, serta relasi-relasi.

Simbol dari diagram kelas ditunjukkan pada Tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Simbol Diagram Kelas

b) Diagram Paket (Package Diagram)

Diagram ini memperlihatkan kumpulan kelas-kelas,

merupakan bagian dari diagram komponen.

c) Digram Use Case

Diagram ini memperlihatkan himpunan use case dan aktor-

aktor (suatu jenis khusus dari kelas). Diagram ini sangat penting

untuk mengorganisasi dan memodelkan perilaku sistem yang

dibutuhkan serta diharapkan pengguna. Simbol dari diagram use

case dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:
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Tabel 4. Simbol Diagram Use Case

d) Digram interaksi dan Sequence (urutan)

Diagram ini adalah diagram interaksi yang menekankan

pada pengiriman pesan dalam suatu waktu tertentu. Simbol dari

diagram Sequence dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Simbol Diagram Sequence
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e) Diagram Komunikasi (Communication Diagram)

Diagram sebagai pengganti digram kolaborasi UML yang

menekankan organisasi stuktural dari objek-objek yang menerima

serta mengirim pesan.

f) Diagram Statechart (Statechart Diagram)

Diagram status memperlihatkan keadaan-keadaan pada

sistem, memuat status, transisi, kejadian serta aktifitas. Diagram

ini terutama penting untuk memperlihatkan sifat dinamis dari

Antarmuka, kelas, kolaborasi dan terutama penting pada

pemodelan sistem-sistem yang reaktif.

Dalam UML, state digambarkan berbentuk persegi

panjang dengan sudut membulat dan memiliki nama sesuai

kondisi saat itu. Transisi antar state umumnya memiliki kondisi

guard yang merupakan syarat terjadinya transisi yang

bersangkutan, dituliskan dalam kurung siku. Action yang

dilakukan sebagai akibat dari event tertentu dituliskan dengan

diawali garis miring. Contoh penerapannya dapat dilihat pada

Gambar 5 berikut:

Gambar 5. Contoh Penerapan Diagram Statechart.
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g) Diagram Aktivitas (Activity Diagram)

Adalah tipe khusus dari diagram status yang

memperlihatkan aliran dari suatu aktivitas ke aktivitas lainnya

dalam suatu sistem. Diagram ini terutama penting dalam

pemodelan, fungsi-fungsi suatu sistem dan member tekanan pada

aliran kendali antar objek, simbolnya dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Simbol Diagram Aktivitas

h) Diagram Komponen (Component Diagram)

Diagram ini memperlihatkan organisasi serta kebergan-

tungan sistem/perangkat lunak pada komponen-komponen yang

telah ada sebelumnya, simbolnya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Simbol Diagram Komponen
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i) Diagram Deployment (Deployment Diagram)

Diagram ini memperlihatkan konfigurasi saat aplikasi

dijalankan (run-time). Memuat simpul-simpul beserta komponen

yang ada didalamnya, berhubungan erat dengan diagram

komponen. Elemen-elemen perangkat lunak seperti komponen,

kelas, paket dan sebagainya dimanifestasikan menggunakan

artefak serta dipetakan ke perangkat keras yang akan

menjalankannya dengan titik (node), penjelasannya pada Tabel 8

dan contoh penerapannya pada Gambar 6.

Tabel 8. Simbol Diagram Deployment

Gambar 6. Contoh Penerapan Diagram Deployment.



30

E. Konsep Dasar Basis Data

Basis data menurut Kadir (2003: 254), Basis data (database) adalah

suatu pengorganisasian sekumpulan data yang saling terkait sehingga

memudahkan aktivitas untuk memperoleh informasi. Basis data dimaksudkan

untuk mengatasi problem pada sistem yang memakai pendekatan berbasis

berkas.

Untuk mengolah basis data diperlukan perangkat lunak yang disebut

DBMS. DBMS adalah perangkat lunak sistem yang memungkinkan para

pemakai membuat, memelihara, mengontrol dan mengakses basis data

dengan cara praktis dan efisien. DBMS dapat digunakan untuk

mengakomodasikan berbagai macam pemakai yang memiliki kebutuhan

akses yang berbeda-beda (Kadir, 2003: 254).

Sebuah sistem basis data dapat memiliki beberapa basis data. Setiap

basis data dapat berisi/memiliki sejumlah objek basis data (seperti file/Tabel,

indeks, dan lain-lain). Di samping berisi/menyimpan data setiap basis data

juga mengandung/menyimpan definisi struktur (baik untuk basis data maupun

objek – objeknya secara detail).

F. Keamanan Sistem Informasi

1. Latar Belakang Pentingnya Keamanan Sistem Informasi

Informasi saat ini sudah menjadi komoditi yang sangat penting.

Bahkan ada yang mengatakan bahwa masyarakat di Indonesia telah berada

di sebuah information based society. Begitu pentingnya nilai sebuah

informasi, menyebabkan seringkali informasi diinginkan hanya boleh



31

diakses oleh orang-orang tertentu, karena bila informasi dapat diakses

pihak lain, maka dapat menimbulkan kerugian bagi pemilik informasi.

Oleh sebab itu, keamanan sistem menjadi sebuah hal penting bagi pemilik

sistem.

2. Definisi dan Tujuan Keamanan Sistem Informasi

Berdasarkan informasi yang dikutip dari fairuzel.wordpress.com,

keamanan sistem informasi adalah cabang dari ilmu teknologi komputer

yang diterapkan untuk komputer dan jaringan. Keamanan jaringan,

merupakan mekanisme kolektif terhadap informasi yang sensitif dan

berharga, serta pelayanan publikasi yang terlindung dari gangguan atau

kerusakan akibat aktivitas yang tidak sah, akses individu yang tidak bisa

dipercaya dan kejadian yang tidak terencana.

Tujuan dari keamanan sistem informasi adalah sebagai

perlindungan terhadap informasi dan properti dari pencurian, kerusakan

atau bencana alam, sehingga memungkinkan informasi dan aset informasi

tetap diakses oleh penggunanya.

3. Aspek Keamanan Sistem Informasi

Menurut sumber fairuzel.wordpress.com, keamanan komputer

(computer security) melingkupi empat aspek, yaitu:

a. Privacy, merupakan usaha untuk menjaga informasi dari orang-orang

yang tidak berhak mengakses, contoh: Penggunaan data Login
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b. Integrity, menyatakan bahwa informasi tidak boleh diubah tanpa seizin

pemilik informasi, contoh: Penggunaan enkripsi dan penerapan Digital

Signature.

c. Authentication, metoda untuk membuktikan bahwa informasi benar-

benar asli, orang-orang yang mengakses atau memberikan informasi

adalah orang-orang benar-benar orang yang dimaksud., contoh:

penggunaan access control, biometric, smart card, dan sebagainya.

d. Availability, merupakan aspek ketersedian informasi ketika dibutuhkan.

4. Algoritma MD-5 (Message Digest 5)

Algoritma MD-5 merupakan fungsi hash satu arah yang mengubah

masukan dengan panjang variabel menjadi keluaran dengan panjang tetap

yaitu 128 bit”. MD-5 sering digunakan untuk mengamankan suatu jaringan

komputer dan internet, yang sengaja dirancang dengan tujuan sebagai

berikut:

a. Keamanan, fungsi keamanan suatu sistem sangatlah penting, namun

tidak ada satupun sistem algoritma yang tidak bisa dipecahkan.

serangan yang sering digunakan untuk menjebol algoritma hash dikenal

dengan brute force.

b. Kecepatan, software yang digunakan mempunyai kecepatan tinggi,

karena didasarkan pada 4 blok manipulasi yang masing-masing terdiri

dari 32 bit.

c. Simple, tidak menggunakan struktur data yang kompleks.
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5. Session

Session merupakan catatan aktivitas yang digunakan untuk

menjaga atau memelihara informasi akses dari seorang pengakses atau

pemakai aplikasi web. Session memungkinkan pelacakan akses pemakai,

pengaturan pemakaian aplikasi oleh pemakai, dan meningkatkan layanan

situs web. Session koneksi antara clien dan server akan hilang atau putus

apabila browser ditutup. Apabila browser dijalankan kembali dan koneksi

ke server dilakukan, maka akan dianggap sebagai koneksi baru, dimana

user harus memasukkan kembali data loginnya.

G. Bahasa Pemrograman JAVA

1. Sejarah Singkat dan Definisi Java

Java adalah bahasa pemrograman yang disusun oleh James Gosling

yang dibantu oleh rekan-rekannya seperti Patrick Naugton, Chris Warth,

Ed Frank, dan  Mike Sheridan di suatu perusahaan perangkat lunak yang

bernama Sun Microsystems, pada tahun 1991. Bahasa pemrograman ini

mula-mula diinisialisasi dengan nama “Oak”, namun pada tahun 1995

diganti namanya menjadi “Java” (Kadir, 2003: 231).

Alasan utama pembentukan bahasa Java adalah  untuk membuat

aplikasi-aplikasi yang dapat diletakkan di berbagai macam perangkat

elektronik, seperti microwave oven dan remote control, sehingga java

harus bersifat portable atau yang sering disebut dengan platform

independent (tidak tergantung pada platform) dan merupakan bahasa
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pemrograman yang berorientasi objek (object oriented programming).

(Nugroho, 2009: 3).

2. Karakteristik Java

Beberapa sifat-sifat atau karakteristik dari bahasa Java antara lain :

a. Platform Independence, java dapat dipindah-pindahkan di antara

bermacam-macam platform dan sistem operasi. Begitu pula source code

atau kode sumbernya.

b. Program yang dihasilkan dalam bahasa Java dapat berupa applet

(aplikasi kecil yang jalan di atas web browser).

c. Merupakan aplikasi mandiri yang dijalankan dengan program Java

Interpreter.

d. Setiap program yang ditulis dalam bahasa Java, hasil kompilasinya

berupa bytecode, yaitu sekumpulan instruksi yang terlihat seperti kode

mesin.

e. Merupakan program berorientasi objek (Object Oriented

Programming).

Keunggulan Java, menurut Budiharto (2004: 4), diantaranya:

a. Sederhana.
b. Berorientasi Objek.
c. Terdistribusi.
d. Kuat/Robust , dapat mengurangi bug / error.
e. Aman, memungkinkan terbebas virus.
f. Arsitektur Netral, arsitektur yang mudah diterjemahkan.
g. Portable, mudah dibawa ke platform lain.
h. Interpreter, diakses komputer yang memiliki interpreter.
i. Kinerja tinggi.
j. Multithreaded, dapat melakukan lebih dari satu pekerjaan.
k. Dinamis, mudah diadaptasikan untuk lingkungan yang akan

berkembang.
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3. Platform Java

Beberapa Edisi program Aplikasi (API - Aplication Programming

Interface) pada java seperti yang ditulis dari sumber Kadir, (2003: 3)

adalah:

a. Java Standard Edition (JSE), platform ini berisikan paket Java standar

dan GUI (Graphic User Interface) dalam edisi standar.

b. Java Enterprise Edition (JEE), paket ini berisikan develop aplikasi

berbasis web.

c. Java Micro Edition (JME), paket yang digunakan untuk produk

konsumen lingkungan teknologi mobile.

H. Java Enterprise Edition (JEE)

Menurut M.Shalahuddin & Rosa (2006: 4), “Java Enterprise Edition

merupakan kumpulan teknologi yang cukup kuat dan berada diatas

lingkungan JSE. JEE merupakan platform arsitektur yang bersifat reliable

dan stabil untuk mengimplementasikan aplikasi enterprise dengan

menggunakan teknologi  Java dan internet”.

JEE adalah kumpulan teknologi yang cukup kuat dan berada diatas

lingkungan JSE. JEE berbasis pada java yang menyediakan sebuah

lingkungan untuk aplikasi yang bersifat reliable dan stabil serta dapat

dijalankan pada beberapa lingkungan sistem operasi. Teknologi enterprise

sebagai perkembangan dari lingkungan Java difokuskan pada pemenuhan

antarmuka yang standar dimana aplikasi JEE dapat menghasilkan sebuah
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aplikasi berbasis server yang tangguh (robust) dan tidak tergantung pada

lingkungan sistem operasi yang digunakan.

Menurut M.Shalahuddin & Rosa (2006: 5), “JEE server menyediakan

dua buah kontainer besar yaitu kontainer EJB dan kontainer web dimana

kontainer EJB digunakan untuk mengelola dan mengeksekusi Enterprise bean

yang disebut dengan bean dan kontainer web yang digunakan untuk

mengelola dan mengeksekusi Java Server Pages (JSP)”. Arsitektur JEE dapat

dilihat pada Gambar 7 berikut:

Gambar 7. Arsitektur JEE

Sumber: M.Shalahuddin & Rosa (2006: 5)

I. HTML (Hypertext Markup Language)

HTML merupakan suatu skrip yang dapat menampilkan informasi dan

daya kreasi melalui internet. HTML berbentuk dokumen teks biasa tetapi

memiliki perbedaan dengan dokumen word. Perbedaan yang paling mendasar

adalah pada dokumen biasa, banyaknya karakter akan dibatasi oleh besarnya

kertas sehingga jika teks yang ada di dalamnya banyak akan terdiri dari

banyak halaman pula, sedangkan HTML tidak memiliki batasan teks,

sehingga tidak ada pemisah antar halaman.
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Dokumen HTML adalah file teks murni yang dapat dibuat dengan

editor sembarangan yang dikenal dengan web page. Dokumen HTML

merupakan dokumen yang disajikan dalam browser web surfer yang pada

umumnya berisikan informasi atau interface di dalam internet. Ada dua cara

untuk membuat sebuah web page, yaitu dengan HTML editor atau dengan

editor teks biasa seperti notepad.

1. Penamaan Dokumen HTML

Penamaan dalam dokumen HTML berekstensi ”.htm” atau “.html”.

Ekstensi dokumen HTML yang menggunakan tiga karakter adalah untuk

mengakomodasi sistem penamaan yang ada dalam sistem operasi DOS.

Nama dokumen pada beberapa sistem operasi bersifat case sensitive.

Nama dokumen yang sama tetapi ditulis dengan case yang berbeda

dianggap sebagai dokumen yang berbeda.

2. Elemen HTML

Elemen HTML dapat berupa teks murni atau bukan teks ataupun

keduanya. Beberapa macam elemen yang digunakan oleh dokumen HTML

adalah head, body, table, paragraph dan list. Setiap dokumen terdiri atas

head dan body. Elemen head berisi informasi tentang dokumen tersebut,

dan elemen body berisi teks yang sebenarnya yang tersusun dari link,

grafik, paragraf dan elemen lainnya.

Secara umum, dokumen web terbagi menjadi dua section (bagian),

yaitu section head dan section body. Sehingga setiap dokumen HTML

harus mempunyai pola dasar sebagai berikut :
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<html>

<head>

……..informasi tentang dokumen HTML

</head>

<body>

……..informasi yang ditampilkan dalam browser web

</body>

</html>

3. Tag–tag dasar HTML

Tag HTML terdiri atas sebuah kurung sudut kiri (<, tanda lebih

kecil>), sebuah nama tag, dan sebuah kurung sudut kanan (>, tanda lebih

besar). Tag pada umumnya berpasangan, tag menjadi pasangan selalu

diawali dengan karakter garis miring (/). Tag yang pertama menunjukkan

tag awal yang berarti awalan elemen, dan yang kedua menunjukkan akhir

elemen. Nama elemen ditunjukkan dengan nama tag nya. Suatu elemen

didalam dokumen HTML harus ditandai dengan penulisan tag yang

berpasangan.

4. Konsep Kerja HTML

Model kerja HTML diawali dengan permintaan suatu halaman web

oleh browser. Berdasarkan URL (Uniform Resource Language) atau

dikenal dengan sebutan alamat internet, browser mendapatkan alamat dari

web server kemudian mengidentifikasi halaman–halaman yang

dikehendaki dan menyampaikan segala informasi yang dibutuhkan oleh
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web server. Selanjutnya, web server akan mencarikan berkas yang diminta

dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya

segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya

ke layar pemakai. Skema dari proses HTML dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Skema Proses HTML

J. JSP (Java Server Pages)

Menurut Budiharto (2004: 147), “JSP merupakan teknologi yang

didasarkan pada bahasa Java, yang dapat digunakan untuk membentuk

halaman-halaman web yang bersifat dinamis dengan memisahkan isi dan

presentasi/tampilan. JSP terdiri atas html/ xml standar dan tag scrip JSP”.

JSP adalah bahasa scripting untuk web programming yang bersifat

server side seperti halnya PHP dan ASP. JSP dapat berupa gabungan antara

baris HTML dan fungsi-fungsi JSP itu sendiri. JSP tidak perlu dikompilasi

oleh user tetapi server yang akan melakukan tugas tersebut. Dengan

demikian, pada saat pertama kali user membuat atau melakukan modifikasi

halaman dan mengeksekusinya pada web browser, akan memerlukan sedikit

waktu untuk ditampilkan. Daur hidup JSP dapat dilihat seperti Gambar 9.
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server side seperti halnya PHP dan ASP. JSP dapat berupa gabungan antara

baris HTML dan fungsi-fungsi JSP itu sendiri. JSP tidak perlu dikompilasi

oleh user tetapi server yang akan melakukan tugas tersebut. Dengan

demikian, pada saat pertama kali user membuat atau melakukan modifikasi

halaman dan mengeksekusinya pada web browser, akan memerlukan sedikit

waktu untuk ditampilkan. Daur hidup JSP dapat dilihat seperti Gambar 9.
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web server. Selanjutnya, web server akan mencarikan berkas yang diminta

dan memberikan isinya ke browser. Browser yang mendapatkan isinya

segera melakukan proses penerjemahan kode HTML dan menampilkannya

ke layar pemakai. Skema dari proses HTML dapat dilihat pada Gambar 8.

Gambar 8. Skema Proses HTML

J. JSP (Java Server Pages)

Menurut Budiharto (2004: 147), “JSP merupakan teknologi yang

didasarkan pada bahasa Java, yang dapat digunakan untuk membentuk

halaman-halaman web yang bersifat dinamis dengan memisahkan isi dan

presentasi/tampilan. JSP terdiri atas html/ xml standar dan tag scrip JSP”.

JSP adalah bahasa scripting untuk web programming yang bersifat

server side seperti halnya PHP dan ASP. JSP dapat berupa gabungan antara

baris HTML dan fungsi-fungsi JSP itu sendiri. JSP tidak perlu dikompilasi

oleh user tetapi server yang akan melakukan tugas tersebut. Dengan

demikian, pada saat pertama kali user membuat atau melakukan modifikasi

halaman dan mengeksekusinya pada web browser, akan memerlukan sedikit

waktu untuk ditampilkan. Daur hidup JSP dapat dilihat seperti Gambar 9.
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Gambar 9. Daur Hidup JSP

K. MySQL (My Structure Query Language)

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal

karena MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar untuk mengakses

datanya. Selain itu MySQL bersifat free dan open source artinya kita tidak

perlu membayar untuk mendapatkan dan menggunakannya pada berbagai

platform.

MySQL termasuk jenis RDBMS (Relational database Management

System). Itulah sebabnya istilah seperti Tabel, baris, dan kolom digunakan

pada MySQL. Pada MySQL, sebuah database mengandung satu atau

sejumlah Tabel.  Tabel terdiri atas sejumlah baris dan setiap baris

mengandung satu atau beberapa kolom (Kadir, 2003: 134).

MySQL menjadi program database yang sangat populer dan

digunakan oleh banyak orang, karena:

1. MySQL merupakan database yang memiliki kecepatan yang tinggi dalam

pemrosesan data, dapat diandalkan, mudah digunakan dan dipelajari.

2. MySQL mendukung banyak bahasa pemrograman seperti C, C++, Perl,

Phython, Java dan PHP.
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3. Koneksi, kecepatan dan keamanannya membuat MySQL sangat cocok

diterapkan untuk pengaksesan database melalui internet, dengan

menggunakan bahasa pemrograman Perl, Java atau PHP sebagai

Interfacenya.

4. MySQL dapat melakukan koneksi dengan client menggunakan protokol

TCP/IP, Unix socket (Unix), atau Named Pipes (NT).

5. MySQL dapat menangani database dengan skala yang sangat besar dengan

jumlah record mencapai lebih dari 50 juta, dapat menampung 60 ribu

Tabel, dan juga bisa menampung 5 milyar baris data.

6. Dalam hal relasi antar Tabel pada suatu database, MySQL menerapkan

metode yang sangat cepat, yaitu dengan menggunakan metode one-sweep

multi join.

7. Multiuser, yaitu dalam satu database server pada MySQL dapat diakses

oleh beberapa user dalam waktu yang sama tanpa mengalami konflik atau

crash.

8. Security yang dimiliki database MySQL dikenal baik, karena memiliki

lapisan security seperti level subnetmask, nama host dan izin akses user

dengan sistem perizinan yang khusus serta password yang dimiliki setiap

user dalam bentuk ter enkripsi.

9. MySQL merupakan software database yang bersifat free atau  gratis.

L. Apache Tomcat 6.0

Tomcat 6.0 merupakan servlet/JSP container open source yang

dikembangkan oleh Apache Software Foundation (ASF). Tomcat menerapkan
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Java Servlet dan Java Server Page (JSP) dan menyediakan sebuah pure java

HTTP lingkungan web server untuk menjalankan kode java. Tomcat

merupakan servlet container yang dibangun dalam bahasa pemrograman java

dan dijalankan diatas Java Virtual Machine (JVM) .Untuk terhubung ke

sebuah web server, diperlukan sebuah komponen yang disebut sebagai

konektor. Tomcat dapat berjalan sendiri (standalone) tanpa web server lain

dengan menggunakan connector coyote.

M. WAMPServer

WAMP (Windows, Apache, MySQL, PHP) merupakan server yang

dapat dijalankan komputer tanpa memerlukan sambungan internet. Server di

komputer ini disebut dengan Local Server (LocalHost) yang mana server ini

nantinya akan di instal Website Hosting yang sudah memiliki sistem

CMS(Content Management System), proses instalasi WebHosting CMS di

lokal server ini disebut juga proses pembuatan DataBase di komputer/local

server(LocalHost).

WampServer wajib terinstal di komputer jika ingin membuat database

masing-masing WebHost. Selain WampServer memang ada local server lain

yang tidak kalah bagus namun dikarenakan WampServer yang berhasil di

instal di komputer (NetBook Win7 Starter) termasuk dengan database yang

telah dibuat dari beberapa Webhost CMS (WordPress, Joomla, Drupal, dll).

Sumber:http://indwebsoft.wordpress.com/2013/02/12/pengertian-wampserver /
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari perancangan sistem pada aplikasi Sistem Informasi Absensi

Sekolah Menggunakan Kartu Identitas Dengan Teknologi RFID SMK N 2

Padang yang telah dibuat, maka penulis menyimpulkan beberapa hal sesuai

dengan tujuan pembuatan tugas akhir, yaitu:

1. Dihasilkan sebuah rancangan aplikasi sistem informasi absensi sekolah

menggunakan kartu identitas dengan teknologi RFID untuk SMK N 2

Padang.

2. Menghasilkan database absensi sekolah SMK Negeri 2 Padang.

3. Menghasilkan laporan absensi yang diperlukan dengan cepat dan mudah.

B. Saran

Adapun saran penulis dalam pemanfaatan aplikasi sistem informasi

absensi sekolah menggunakan kartu identitas dengan teknologi RFID SMK N

2 Padang ini, diantaranya adalah:

1. Sekolah dapat memanfaatkan aplikasi absensi sekolah ini sebagai

alternatif dalam melakukan absensi sekolah setiap hari.

1. Diharapkan guru dapat menggunakan aplikasi yang telah dibuat untuk

dapat mengetahui kedisiplinan dirinya dan mempermudah dalam

memantau absensi siswanya.
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2. Siswa dapat menggunakan aplikasi sistem informasi absensi ini untuk

mengetahui kedisiplinan dirinya datang ke sekolah.

3. Pegawai Tata Usaha dapat menggunakan sistem aplikasi untuk

membantu dan mempermudah pekerjaannya dalam melakukan

pengelolaan data absensi sekolah.
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